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Andai 1 Ramadan Beda, Itu Biasa

BULAN suci Ramadan segera ti-
ba. PP Muhammadiyah sudah
menetapkan tanggal 1 Ramadan
jatuh pada Sabtu 1 Maret besok.
Sedang pemerintah akan menetap-
kannya pada sidang istbat pada
Jumat (28/2) sore nanti, setelah
Maghrib. Sebelum dilaksanakan
sidang istbat pemerintah menurun-
kan Tim Rukyatul Hilal di semua
provinsi. Juga mengadakan perte-
muan Ahli Hisab Rukyat 1446
H/2025 di Hotel Grand Sahid Jaya
Jakarta, selama dua hari.

Kita belum tahu apakah sidang
istbat nanti menetapkan 1 Rama-
dan jatuh pada Sabtu 1 Maret atau
kalau tidak ada yang berhasil meli-
hat hilal lantas menggenapkan usia
bulan Syaiban menjadi 30 hari (istik-
mal) atau 1 Ramadan jatuh pada
Minggu 2 Maret. Namun menurut
sejumlah pakar ilmu falak, 1 Rama-
dan 1446 H/2025 M berpotensi ja-
tuh pada Minggu 2 Maret. Sebagai-
mana dilansir CNN, Profesor Riset
Astronomi dan Astrofisika Pusat
Riset Antariksa dari Badan Riset
dan Inovasi Nasional (BRIN), Tho-
mas Djamaludin, menjelaskan awal
Ramadan 1446 H berpotensi jatuh
pada 2 Maret 2025.

Sebagaimana dilansir CNN, Tho-
mas menjelaskan posisi Bulan Sabit
(hilal) saat Maghrib 28 Februari
2025 di Banda Aceh berada pada
ketinggian 4,5 derajat, sedang elon-
gasi 6,4 derajat. Menurutnya ini
sedikit melebihi kriteria MABIMS
(kesepakatan Menteri Agama Bru-
nei, Indonesia,Malaysia, dan Singa-
pura) dalam menentukan awal bu-
lan Hijriah, yakni tinggi minimal 3 de-
rajat dan elongasi 6,4 derajat. Na-
mun posisi Bulan Sabit di Surabaya
pada saat yang sama ketinggiannya
3,7 derajat, dengan elongasi 5,8 de-
rajat yang masih di bawah batas kri-
teria MABIMS.Posisi bulan yang ter-
lalu dekat dengan Matahari dan ket-
inggiannya masih cukup rendah ini
menunjukkan bahwa posisi Bulan
Sabit pada awal Ramadan untuk
penentuan awal Ramadan ini sulit

diamati.

Seandainya sidang istbat memu-
tuskan tanggal 1 Ramadan 1446
H/2025 M jatuh pada Minggu 2
Maret, berarti akan ada perbedaan
dalam mengawali ibadah puasa di
kalangan masyarakat muslim
Indonesia.Namun hal semacam itu
sebenarnya sudah biasa, karena
sudah berulangkali terjadi dan ke-
mungkinan di masa-masa men-
datang masih akan terus terjadi lagi.
Bukan hanya beda dalam meng-
awali puasa Ramadan, juga biasa
beda dalam berhari raya Idul Fitri (1
Syawal), bahkan juga beda hari
raya Idul Adha. Mayoritas umat
Islam sudah siap menghadapi
perbedaan ini.

Yang penting, masing-masing
harus yakin dengan tanggal yang di-
ikuti tanpa menyalahkan orang lain
yang berbeda.Jadi, tidak perlu salah
menyalahkan, tidak perlu berteng-
kar. Semua dijalani dengan keyaki-
nan masing-masing.Yang Maha
Mengetahui kebenarannya hanya
Allah SWT.Bagi kita semua yang
penting bagaimana menyambut
datangnya bulan suci Ramadan de-
ngan riang gembira.Bagaimana
mengisi bulan suci dengan berbagai
macam ibadah secara maksimal, di
samping tentu saja juga men-
jalankan kewajiban berpuasa.

Kita mengapresiasi pemerintah
yang istiqomah selalu melaksana-
kan sidang istbat untuk menentukan
1 Ramadan,1 Syawal, bahkan juga
menentukan Idul Adha, meski kri-
tikan selalu datang.Sebab itu me-
nyangkut ibadah umat Islam.
Semacam itu juga dilakukan peme-
rintah di negara-negara Islam lain-
nya. Kalau setiap kegiatan membu-
tuhkan biaya, itu sudah se-
mestinya.Tetapi ini untuk kepenting-
an orang banyak, jadi tidak apa-apa.

Selamat menjalankan puasa Ra-
madan 1446 H/2025 M dan berba-
gai amal ibadah di dalamnya.
Semoga Allah SWT selalu membe-
rikan kekuatan kepada kita semua.
Aamiin...! (*)-d
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Ramadanomik dan Kebangkitan Usaha Mikro

ISTILAH Ra-
madanomik se-
masekali tidak
dimaksudkan
untuk menger-
dilkan makna
Ramadan yang
mulia, tetapi se-
kadar memper-
mudah penyebu-
tan betapa Ramadan memiliki efek eko-
nomi yang sangat besar. Terlebih di saat
kondisi ekonomi terutama usaha mikro
dan kecil yang sedang tidak baik-baik
saja, maka kehadiran Ramadan di-
harapkan dapat memberi keberkahan
tersendiri.

Perintah berpuasa bagi
umat Islam (QS.2, 183), me-
rupakan mandatori yang di-
rindukan, meski mungkin ma-
sih ada yang merasa berat
menjalankannya. Tetapi
umumnya muslim, sangat rin-
du berjumpa Ramadan karena
kehadirannya membawa ha-
rapan terjadinya transformasi
pada berbagai aspek, baik spir-
itual, sosial maupun ekonomi.

Wajar, jika Ramadan akan
hadir, berbagai ekspresi keba-
hagian banyak bermunculan
dengan ragam cara mewujud-
kannya. Padusan, misalnya
menjadi tradisi "sesuci’, dalam
makna spirit kebersihan lahir
dan batin menyambut bulan
suci. Belum lagi berbagai tra-
disi pada masyarakat muslim
jawa, semisal grebek Rama-
dhan, ruwahan dan nyadran
menjadi model ekspresi ke-
gembiraan kala Ramadan kian
dekat. Semuanya menjadi penanda pen-
ting, bahwa kehadiran Ramadan sangat
dirindukan.

Begitu Ramadan hadir, ekspresi spiri-
tual dan sosial semakin membuncah.
Berbagai praktik ibadah yang jarang
diamalkan, begitu terasa hidup di bulan
Ramadan. Sebut saja misalnya salat
malam berjamaah (tarawih). Semua
masjid menggelarnya bahkan diikuti
dengan berbagai kajian keagamaan
yang sangat dinamis. Mereka yang
jarang ke masjid sekalipun, merasa ter-
dorong dengan spirit Ramadan untuk
ke masjid meski hanya sekadar di awal
Ramadan. Geliat sedekah berjemaah,
juga meningkat sangat tinggi.
Penyediaan buka puasa bersama, de-
ngan jadwal yang tersusun rapi menjadi
bukti keseriusan panitia mempersiap-
kan semuanya dengan baik.

Ramadhanomik

Kehadiran Ramadan sebagai bulan

Riduwan

spiritual, juga membawa berkah ekono-
mi bagi pelaku usaha khususnya usaha
mikro dan kecil. Ada korelasi yang kuat
antara dimensi spiritual dengan sosial
ekonomi di bulan Ramadan.
Meningkatnya komitmen sosial seperti
bersedekah dalam bentuk buka puasa
bersama, infak dan zakat fitri bahkan
zakat mal, memberikan efek ekonomi
yang sangat besar. Ajaran bersedekah
dengan harapan pahala yang berlimpah
(QS.2, 261), mengantarkan pribadi mus-
lim yang peduli sesama akan semakin

meningkatkannya di bulan Ramadan.

Tradisi buka puasa bersama (bukber),
yang dilaksanakan hampir di semua
masjid mendorong naiknya permintaan
akan barang dan jasa. Jika setiap
masjid menyediakan paket berbuka
puasa senilai Rp 10.000,00 (sepuluh
ribu rupiah) dan di DIY terdapat 7.000
(tujuh ribu) masjid serta setiap masjid
menyediakan 100 paket setiap hari, ma-
ka setiap sore terjadi perputaran ekono-
mi sebesar Rp 7.000.000.000,00 (tujuh
miliar rupiah), dan menjadi Rp
210.000.000,00 (dua ratus sepuluh mili-
ar) sampai usai Ramadan. Potensi
tersebut akan kian besar, jika perhitun-
gan nasional bisa dilakukan, dan betapa
dahsyatnya perputaran ekonomi kare-
na Ramadan.

Asumsi di atas belum memperhi-
tungkan meningkatnya belanja kebu-
tuhan lainnya selama Ramadan dan
menjelang Idul Fitri. Muslim (Indo-

nesia), memang merasa penting untuk
meningkatkan belanja konsumsi, seba-
gai ekspresi kegembiraan saat berbuka,
sahur dan menyambut hari kemenang-
an Idul Fitri. Meski sebagian orang me-
nilai, justru meningkatnya konsumsi
Ramadan merupakan kegagalan pen-
gendalian nafsu. Namun sepanjang be-
lanja konsumsi tersebut sebatas kebu-
tuhan pokok dan tidak berlebihan,
sesungguhnya justru fenomena itu
mampu meningkatkan perputaran eko-

nomi khususnya usaha mikro.
Fenomena unik lainnya yang hanya
hadir di saat Ramadan adalah pasar
sore di berbagi tempat di penjuru
negeri. Usaha mikro dan kecil,
sangat antusias menjajakan
produk dan dagangannya,
menyapa para pemburu takjil
untuk berbuka. Kesempatan
mendulang berkah ekonomi
Ramadan yang hanya sebu-
lan, dimanfaatkan dengan
baik. Al-hasil banyak di antara
mereka yang mendapatkan
penghasilan lebih baik, kare-

na momentum Ramadan.

Berkah ekonomi Ramadan
juga akan kian terasa, karena
pemberian Tunjangan Hari
Raya (THR). Bagi karyawan,
tentu saja THR merupakan
penantian setahun lamanya,
dengan pengharapan dapat
merayakan Idul Fitri tanpa
harus merasa berkekurangan.
Kegembiraan menyambut Idul
Fitri, dengan berbagai ekspresi
ekonomi, pada sisi lain meru-
pakan keberuntungan bagi
usaha mikro untuk “bangkit
lebih cepat dan pulih lebih
berkah”. Keberkahan ekonomi Ramadan
atau Ramadanomik, merupakan anuger-
ah yang bersifat pelengkap, sehingga ja-
ngan sampai mereduksi makna dan kea-

gungan Ramadan. Semoga. (¥)
*)Dr Riduwan MAg, Wakil Ketua
PWM DIY-Dosen UAD.

KR-JOKO SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas dan foto
diri. Terimakasih.

Deflasi dan Diskon Tarif Listrik

DEFLASI di-
definisikan seba-
gai suatu keada-
an terjadinya
penurunan harga
barang dan jasa
yang dikonsumsi
oleh masyarakat.
Penurunan harga
i barang dan jasa
tersebut menyebabkan terjadinya pe-
ningkatan nilai uang karena dengan nilai
nominal uang yang sama akan bisa mem-
beli barang dan jasa yang lebih banyak
dari sebelumnya. Turunnya harga
barang dan jasa bisa disebabkan
mekanisme pasar antara permintaan
dan penawaran. Selain itu bisa juga terja-
di karena kebijakan pemerintah/perusa-
haan penghasil barang dan jasa yang me-
nurunkan harga barang atau jasa terten-
tu yang digunakan oleh sebagian besar
penduduk.

Secara umum, kondisi harga barang
dan jasa di DIY pada Januari 2024
mengalami penurunan. Hal ini berda-
sarkan hasil rilis Badan Pusat Statistik
yang menyatakan terjadi penurunan in-
deks harga konsumen (IHK) periode
Desember 2024 1 Januari 2025 (m to m)
dari 106,61 menjadi 106,24 atau dengan
kata lain terjadi deflasi sebesar 0,35
persen. Namun, yang menarik jika dili-
hat dari kelompok makanan, minuman,
dan tembakau yang selama ini selalu
menjadi kelompok penyumbang ter-
jadinya inflasi, tetap mengalami inflasi
yang cukup tinggi dalam periode
Desember 2024 fi Januari 2025 sebesar
2,24 persen (m to m) diikuti oleh 8 (dela-
pan) kelompok pengeluaran lain yang
juga mengalami inflasi.

Deflasi justru terjadi pada 1 (satu)
kelompok pengeluaran yaitu kelompok
perumahan, air, listrik, dan bahan bakar
rumah tangga sebesar 6,73 persen (m to
m) yang selama ini cenderung stabil har-
ganya, sedang kelompok kesehatan ti-
dak mengalami perubahan indeks.
Artinya terjadinya deflasi pada kelom-
pok perumahan, air, listrik, dan bahan

D k] 3
! \ .
\ M'J f

Indyah Kusumaningrum

bakar rumah tangga tersebut mampu
menutupi inflasi yang terjadi pada 9
(sembilan) kelompok lainnya. Kondisi
ini terjadi karena kelompok pengelu-
aran ini menjadi konsumsi seluruh
lapisan masyarakat dari yang paling
bawah sampai yang paling atas.
Terjadinya deflasi pada kelompok pe-
rumahan, air, listrik, dan bahan bakar
rumah tangga tersebut dipicu keluarnya
Keputusan Menteri Energi Sumber
Daya Mineral (ESDM) Nomor
348.K/TL.01/MEM.1/2024 tentang pem-
berian diskon biaya listrik untuk kon-
sumen rumah tangga PT Perusahaan
Listrik Negara (PLN) yang menyatakan,
pemberian diskon 50 persen diberikan
kepada pelanggan rumah tangga PT
PLN (Persero) daya 450 VA, 900 VA,
1.300 VA, dan 2.200 VA yang berlaku se-
lama dua bulan, yaitu Januari dan
Februari 2025. Mengingat listrik meru-
pakan kebutuhan pokok di seluruh
lapisan masyarakat sehingga ketika ter-
jadi penurunan harga pada komoditi
listrik tentunya akan memicu terjadinya
deflasi. Data menunjukkan bahwa
dalam periode Desember 2024 fi Januari
2025, sub kelompok pengeluaran listrik
dan bahan bakar rumah

ningkatkan daya beli masyarakat ter-
hadap kebutuhan konsumsi barang
dan jasa lainnya. Data inflasi 9 (sembi-
lan) kelompok pengeluaran selain
kelompok perumahan, air, listrik dan
bahan bakar rumah tangga di atas
telah menjelaskan bahwa diskon tarif
harga listrik sangat berpengaruh
dalam meningkatkan daya beli masya-

rakat terhadap barang dan jasa.
Harapannya, pada bulan Februari
2025 daya beli masyarakat akan tetap
mengalami perbaikan mengingat
diskon 50 persen terhadap tarif dasar
listrik masih diberlakukan sehingga
alokasi biaya untuk kebutuhan listrik
tetap bisa digunakan untuk pengelu-
aran selain listrik terutama makanan
dan minuman. Namun, diharapkan pe-
merintah bisa mengatur penawaran
barang dan jasa dalam memenuhi per-
mintaan kebutuhan masyarakat di bu-
lan Februari 2025, terutama kondisi
menjelang bulan puasa, karena jika pe-
nawaran tidak bisa memenuhi kebu-
tuhan permintaan yang meningkat di-
khawatirkan akan terjadi inflasi yang
cukup tinggi pada bulan Februari

2025. (%)-d

*)Indyah Kusumaningrum, BPS
Kabupaten Kulonprogo.

tangga mengalami deflasi
yang cukup dalam sebe-
sar 19,70 persen (m to m).
Deflasi yang sangat
dalam pada sub kelompok
listrik, dan bahan bakar
rumah tangga tersebut
mampu membuat kelom-
pok pengeluaran peruma-
han, air, listrik, dan bakar
rumah tangga mengalami
deflasi walaupun sub
kelompok yang lain pada
kelompok ini mengalami
inflasi.

Terjadinya penurunan
tarif dasar listrik di-
harapkan mampu me-

mua.

inovatif.
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20 tahun ’puasa’, PSIM juara Liga 2
- Prestasi yang membanggakan kita se-

Diluncurkan, BSI Bank Emas Syariah pertama.
- Ekosistem ekonomi syariah modern dan

Ramadan, pedagang dilarang mainkan harga.
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